








Suatu permasalahan dapat dianalisis jika tersedia data. Data yang diperlukan 
digolongkan menjadi dataoprimer dan dataisekunder. Data primer yaitu dataiyang diperoleh 
dariihasil pengukuraniatau pengamatan langsung. Dataosekunder yaitu dataoyang diperoleh 
dariokutipan berbagai sumber yangodapatodipertanggungjawabkanikebenarannya. 
 
3.2. Lokasi Daerah Studi 
Kabupaten Sampang memiliki luas daerah 1.233,02 Km
2
 atau sekitar 23 % dari luas 
pulau Madura. Terletak di antara 6°50” - 7°13”LS. dan 113o°04”- 113° 24”BT. Sedangkan 
lokasi daerah aliran Kali Kemuning sendiri secara administratif terletak di Kabupaten 
Sampang, Madura Propinsi Jawa Timur dan terletak antara 7°10” – 7° 20” Lintang selatan 
dan 113° 13’18” – 113° 23’74” Bujur timur.  
Lokasi studi terletak di DAS Kali Kemuning yang mempunyai luas ± 3424,23 km
2
 
yang meliputi 7 kecamatan dan 50 desa dengan elevasi bagian hulu ± 200m dan elevasi 
bagian hilir ± 0m dari permukaan air laut dan bermuara di Selat Madura, memiliki bukit di 
tengah dan daerah pantai yang berada di sebelah utara dan selatan dan berada pada 
ketinggian 290 m diatas permukaan laut. KabupatenoSampangodilalui sungai Kemuning 
sepanjango± 344,22 Km denganokecamatan kotaosebagaiodaerahohilir.    
Tabel 3.1  
Pos Hujan di DAS Kemuning Kabupaten Sampang 
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3.3. Data-data yang Diperlukan 
Data yang dibutuhkan dibagi menjadi dataoprimer danodata sekunder. Dataoprimer 
adalah data yang didapatkan dariopengamatan langsung. Dataosekunder adalah dataoyang 
didapat dariobeberapa sumberoyang bisa dipertanggungjawabkanokebenarannya. 
Tabel 3.2.  
Dataiyang Dibutuhkan 
No. Data yang Dibutuhkan Jenis Data Sumber Keterangan 




lokasi Pos Hujan  
2. Peta DAS dan jaringan DAS 
Kemuning 
Sekunder Dinas Pekerjaan 
Umum (PU) 
Pengairan Sampang 
Untuk membuat batas 
DAS dan Poligon 
Thiessen 






4. Data Curah Hujan Harian 
dari 7 Pos Hujan Selama 10 
Tahun (Tahun 2007-2016) 






3.4. Langkah-langkah Pengerjaan Studi 
Langkah studi disusun dengan sistematis sehingga mempermudah dalam penyelesaian 
studi. Langkah studi yang dilakukan sebagai berikut: 
Tabel 3.3.  
Tahapan Penyelesaian Studi 





Tujuan dan Hasil 
1. Pengisian Data 
Hujan yang Hilang 
1. Normal Ratio 
Method 
2. Reciprocal Method 
Data curah hujan 
harian 
Untuk melengkapi data 
hujan harian yang hilang 
2. Uji Konsistensi 
Data Hujan 
Analisa Kurva Massa 
Ganda 
Data curah hujan 
harian 
Untuk memeriksa 
kebenaran data di 
lapangan  
3. Pengujian Data 
Hujan 
1. Uji Ketiadaan Tren 
2. Uji Stasioner 
3. Uji Persistensi 
4. Uji Inlier-Outlier 
Data curah hujan 
harian 
Untuk memastikan bahwa 










Untuk mengetahui luas 
pengaruh masing-masing 
pos hujan, serta 
menghitung curah hujan 






Lanjutan Tabel 3.3.  
Tahapan Penyelesaian Studi 





Tujuan dan Hasil 
5. Analisa Kerapatan 
Pos Hujan  
Standar WMO Luas daerah 
pengaruh tiap pos 





Untuk mengetahui apakah 
pos hujan dan pos duga air 
eksisting di DAS 
Kemuning telah memenuhi 
Standar WMO atau tidak. 
6. Analisa Kerapatan 
dan Pola 
Penyebaran 
Jaringan Pos Hujan 
a. Metode Kagan-
Rodda 
Curah hujan rerata 
tahunan tiap pos 
hujan 
1. Uji konsistensi data.  
2. Menghitung hujan 
rerata daerah dengan 
Poligon Thiessen 
3. Meghitung jarak dan 
korelasi antar stasiun 
hujan dengan 
koefisien variasi 
curah hujan rerata 
maksimum harian. 
b. Metode Kriging 
(menggunakan 
software ArcGIS) 
Curah hujan rerata 
tahunan tiap pos 
hujan 





2. Menghitung cross 
validation (nilai RMSE 
dan MAE) 





4. Model semivariogram 
terpilih digunakan 
untuk membuat peta 
kontur galat baku 
prediksi 
5. Penentuan letak pos 
hujan rekomendasi 
dengan simulasi 
berdasarkan peta galat 










Lanjutan Tabel 3.3.  
Tahapan Penyelesaian Studi 





Tujuan dan Hasil 
7. 
 





Data Hujan Stasiun 
terpilih berdasarkan 
Metode Kagan 
Rodda dan Metode 
Kriging 
 
1. Menentukan data 
yang dipilih sebagai 
Variabel Bebas (Xi) 
yaitu slope stasiun 
hujan terhadap 
Variabel Tak Bebas 
(Yi) yaitu jarak 












regresi antara kedua 
variabel. Persamaan 
(2-41) 
4. Menentukan derajat 
hubungan antara 







5. Pengujian model 
persamaan regresi 
dengan uji Uji t pada 
Persamaan (2-51) 
dan uji serentak (uji 




bebas secara parsial 
dan serentak 





Lanjutan Tabel 3.3.  
Tahapan Penyelesaian Studi 





Tujuan dan Hasil 
7. 
 





Data Hujan Stasiun 
terpilih berdasarkan 
Metode Kagan 
Rodda dan Metode 
Kriging 
 








variabelo bebas (Xi) 
secaraoo serentak 
terhadap variabel tak 
bebas (Yi) dengan 
mengkuadratkan nilai 
koefisien korelasi (R) 
Sumber: 
 
3.5.  Diagram Alir 
Selanjutnyaoberdasarkan rumusan dan tujuan masalah yangodiinginkanodalam 
penyelesaian studi ini akanodisajikan padaidiagram alir penyelesaian studi (Gambari3.2), 
Diagram Alir Metode Kagan-Rodda (Gambari3.3), DiagramiAlir Metode Kriging (Gambar 














Analisa Kerapatan Stasiun Hujan 
Metode Kagan-Rodda
Pembuatan Jaringan Pos Hujan 




Pola Sebaran Stasiun Hujan 






Luas Pengaruh Tiap Stasiun 
Berdasarkan Standar WMO
Perhitungan CH. Rerata 





Analisa Kerapatan Stasiun 
Hujan Metode Kriging
Uji Statistik  Hidrologi:
1.Uji Konsistensi
2.Uji Ketiadaan Trend
3.Uji T dan Uji F
4.Uji Persistensi
Uji Inlier-Outlier
































Sumber:   
 
Rumusan Masalah 1 
Rumusan Masalah 2 






Data Koordinat Stasiun 
Hujan
Pengeplotan Stasiun Hujan 
di Arc View GIS
Overlay Peta
Peta Jaringan Stasiun 
Hujan







Hitung Korelasi Antara 
Data Stasiun Hujan
Grafik Lengkung Eksponensial
Parameter Kagan Rodda 
(Z1, Z3, L)
Jaring-Jaring Kagan Rodda
Plot Jaring-jaring Kagan Rodda 
dengan Jumlah Stasiun Hujan 
Pada Peta DAS














































Peta Stasiun Hujan Eksisting
Hitung Jarak Antar Stasiun
Curah Hujan Tahunan
Interpolasi Kriging
Cross Validation (RMSE dan MAE) 
Nilai terkecil sebagai model terpilih


































































Gambar 3.5 Diagram Alir Penyelesaian Analisa Regresi Linier Sederhana 
Sumber:  
Mulai







Hubungan Pola Sebaran Stasiun Hujan Baru 
dengan Faktor Topografi
Selesai
Kesalahan Relatif
Model Regresi Terbaik
